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rkan analisa yang dilakukan terhadap teknik
Dedi Setiadi, menunjukkan bahwa ia memiliki

adaraan yang spesifik, yaitu vyang berkaitan
pribadi.

menjadi sutradara, Dedi Setiadi sudah
erapa jenjang 'penplitian‘ sebagai Pengarah
j%; Acara merupakan petuga?- yang membukakan
'ﬂTTUR ﬁeuEIum sehu&h acara:dlslarkan untuk
Acarp adalah pennntu halk buruknya sebuah
l.'eruPiﬁﬁF sgmmls?#radargfg

wal Dedi Setigdi menyltradarai yaitu pada
dengan jﬁdu; "Sang Ayah" (TV Play),

ktif" (sinetron), "Mendung di sebuah desa"

ladi seorang seniman yang bebas, yang tidak
Eiri untuk menyatakan sesuatu, vyang tidak
. _pekerjaan. Merasakan adanya birokrasi,
;:dan aturan main di lingkungan kerjanya.
'%?_ kuat bertahan. Ia tidak mau terikat
1?in bebas. Lalu diambil keputusan ia harus
'sjél. Dan dengan harapan akan ada perubahan

a TVRI yang selama ini merupakan barometer

.
NBtron di tanah air, tidak akan menjadi
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ia sangat mencintai TVRI.

idi Setiadi mendirikan Production House
pA. Ia telah menemukan kebebasan berk-
- menunjukkan sikap profesional.
sebagai sutradara sinetron cenderung

7§:s.inistratur (organisator) dan seniman,

il
»

pro penyutradaraannya. Hal ini dikare-
;Q; sanggarnya sebagai pimpinan yang mem—
ra penuh, SEhingga segala aktivitas
gantun- ¢h+iﬂd;r1nya Tetapi ini bukan

eat;v:.ﬂsaa krunya. Untuk menangani
k perlyﬂmhaw;an krnatlvitas berek-

nga Habhhwgfﬁnedi,‘setiadi sebagai

—

-N!%sank ﬁapmnwymeneﬁhtakan kebebasan

tetap.. énjaga.wha?mnni, tanpa harus

pbot. R

yutradaraan Dedi Setiadi lebih mendekati
tlﬂraig denga konsep teater sutradaranya,
ip-nyltuan ide dalam teater dan sebagai
« Dalam hal ini sutradara harus mewu-

an, yang harus mampu mencapai suatu

Pemeran harus mempunyai dedikasi tinggi

sutradara.

juga metode kerja dedi Setiadi, anggo-
disikan dalam situasi kekeluargaan,
';"knhersamaan untuk mencapai kesadaran

? kelompok. Dedi Setiadi juga melakukan
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diskusi antar anggota di sanggarnya pada saat
Pada kesempatan semacam ini dipergunakan untuk
anggotanya lebih banyak lagi memahami arti kehid-
'}4a membicarakan persoalan—-persoalan perteateran
enian). Arti pertemuan tersebut juga merupa-
ekspresi. Karena sebenarnya menyutradarai
Setiadi adalah. pekerjaan yang menyenangkan.
enyutradarai +tidak lagi berarti melatih,
mberi contoh, tetapi berekspresi.
ra dan sinetrop~adalah satu. Tidak akan ada
idak ada sutradara. Sementara itu Indone-
 deman \ginetraon ﬁemakin membuat para sutra-
..-a untuk menggarapnya.-
:,-alah senjata ampuh TVRI untuk menyedot
netronvadalah pesta‘tpntonan bagi pemirsa
ikat tersendiri. Maka secara intens dan
jungi rumah—-rumah menawarkan berbgai
ungan. Bahkan dibanding film nasion-—
Brani dalam tema dan bentuk pengungka-
Bih tema kemanusiaan yang sarat dengan

masyarakat merasa diartikulasikan

karya Dedi Setiadi selain kewa-
ial. Dalam "Endang Anak Kita" kemis-
Mingkai dari beragam persoalan hidup
Bkspose kemudian adalah potrt hitam

Sar manusia, bukan semata wajah
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miskinan.
kehidupan vyang semakin maju, penuh dengan

i, manusia sering memanfaatkan kesempatan dalam

 Setiadi tidak punya obsesi muluk-muluk; tidak
ini naskahnya dengan pengharapan muluk, misal-
bahan sosial tanpa kesadaran. Karena keter-
menghasilkan kesia-siaan vyang tidak akan
g. Dedi Setiadi sebagai sutradara hanya

kan sebuah re

ke layar kaca dan tidak
—

sebagai bentuk
i sebuah sikap

sudah berbica-—

sudah menjadi mitos bagi TVRI sebagai
berarti permasalahannya selesai sampai
l?n kreatif adalah sebuah proses tanpa
kepuasan sang mitos, berarti berhenti
Eif itu. Apalagi ada satu masalah vyang
Stem atau mekanismeproduksi sinetron
latnya gaya pendekatan kreatif. Pemba-
produksi dan juga biaya produksi, hanyalah sebuah
bagaimana seorang sutradara TVRI sulit untuk ber-
h.trasi penuh pada medan kreatifnya.

Bagaimana sebuah sSinetron dengan bahan bak, potensi
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t yang bagus bisa maju dengan bagus pula dan terus
g, bila dikebiri berbagai kendala.

jarusnya memang ada mekanisme pengawasan yang
iknya pengawasan datang dari pihak pemilik
g. Fextival sinetron Indonesia barangkali bisa
gkah pembinaan. Paling tidak untuk menghargai
tasi pada sistem dan mekanisme produknya yang
lerupa pembinaan insan—insan sinetronnya dan
justru dari kalangan sinema itu sendiri.
mungkin boom sinetron yang sedang melesat
menjaﬂi’bnum~wgktu yang siap menyengsa-
!nyg, Apabila nénﬁébaiuén mutu, pertang-
"4&, ﬁéﬁgahaikan masyarakat pemirsa,

ﬂaﬁggyetap&nn syatu Jeekanisme konteol
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é}at yang bagus bisa maju dengan bagus pula dan terus
g, bila dikebiri berbagai kendala.

: Seharusnya memang ada mekanisme pengawasan yang
sebaiknya pengawasan datang dari pihak pemilik
teve. Fextival sinetron Indonesia barangkali bisa
ai langkah pembinaan. Paling tidak ﬁﬁtuk menghargai
asi-prestasi pada sistem dan mekanisme produknya yang
lain berupa pembinaan insan—insan sinetronnya dan

terpenting justru dari kalangan sinema itu sendiri.
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